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1.1 Latar Belukang Masalah
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daerah, memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar (Putri et al
2024).

Pajak Kendaraan Bermotor adalah suatu jenis pajak daerah. Pajak
daerah adalah pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah (baik pemerintah
daerah TK.I maupun pemeriniah daerah TK_I1) dan hasil di pergunakan untuk
membiayai pengeluaran rutin dan gunan dacrah. Pajak Kendaraan

ohun 2009 adalah pajak atas



dengan pajak kendaraan bermotor (Suherman, 2019), Dalam konteks ini,
penting untuk mengevaluasi kualitas pelayanan pajak kendaraan bermotor agar
dupat memberikan gambaran yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan
dalam sistem yang ada. Penilaian ini juga penting untuk meningkatkan efisiensi
dan cfektivitas pelayanan, tetapi juga untuk meningkatkan kepatuhan
masyarakal terhadap pajek kendarag




pajaknya (Samsal Sleman, 2023), Dalam melaksanakan kegiatan pendataan
potensi pajak kendarsan bermotor. KPPD DIY di Kabupaten Sleman
bekerjasama dengan Pemerintah Kalurahan se_Kabupaten Sleman. KPPD DIY
di Kabupaten Sleman sebagai pelaksana program. menyiapkan database pada
aplikasi pendataan sedangkan pemerintah kalurahan sebagmi pelaksana
lapangan yang melakukan pendatsane secara door to door Pemerintah
lem‘nlmn:l:nen AN peTal ) melakukan pendataan potensi

A ini, mmuhmwA

or. Pemutihan pajak kendaraan ini me




ini menjadi suatu masalah yang sangat penting dalam penerimann pajak, ketika
penenimaan pajok yang diperoleh susty doersh tidok sesusi demgan yang
diharapkan, maka hal ini dapat menghambal pembangunan suatu daerah,
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak yaitu sanksi, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan,
dan norma subjektif.




bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak adolah sustu kondisi dimana wajib pajak
mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar
(As” Ari, 2018). Jadi dalam hubungannya dengan wajib pajak yang patuh, maka
pengertian mlhpnjnkmmnhumwhdambndmmgmmt




membangun kepercayaan ini. Menurut Dewi er of. (2022). kualitas pelayanan
pajak yong baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. sehingga aparat pajak perlu terus meningkatkan kualitas pelayanan
untuk membangun kepercayaan dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Pelayanan yvang berkualitas sangat diperlukan di setiap tempat pelayanan pajak
untuk  memingkatkan rasa percaya wajib pajak, sehingga dapat pula
meningkatkan rasa. patuh dniammhqﬁ' pajnL Penelitian Hidayat &
Maulana (2022]; ﬁﬂﬂ {"UH} I ukkar .Ht'l'n ]:'_.1_.|:|l1tas pelayanan tidak
hmpenguﬁh'lﬁ!’ﬂldup wﬁﬂ Penelition Robhmah & Herwinarmi
{2018) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengarub  signifikan
.w.l,p kepatuhan n‘j‘ﬂl]ﬁjﬂk kendaraan Ix:m Eﬂﬂ pE!'I:I.EIIli:!n Pradana
&t ol (2023) memmjukknn bahwa I:ual:hm pahm yang baik secara

signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak MMM Terdaftar
pada Kantor Samsat Bersama Kota Tabanan.

Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap
kqsmm-iepmwm omng loin vang akan memengaruhi Hﬂmng
_,1emaht Ilﬂtﬂk— melakukan atou tidak melakukany pgmlnh:u yang  sedang
:I:ﬂpm‘lnnﬁnngkmihdmﬁl et al, 2021). Seorang mtﬁﬂ'h#mehkﬂm suatu
Ipml.ultu tertentu vang dilakukan orang lain ﬂpnhthmuughm terhadup
periluky tersebut bersifat positif; Indikator subjekiif tersebut antar lain vaitu
anggota M [pimpinan perusahaan, teman, pasangan. Dengan adanya

norma subjektif atat pengaruh serta dorongan m#tlf dari luar seseorang,
maka minat seseorang dalam membayar pajak semakin tinggi. Dan




beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa masih banyaknya pelanggar
penunggak pajak yang masih berkeliaran dikarenakan kurangnya kesadsran dir
dalam membayarkan pajak, yang mana sangat mempengaruhi pada tingkat
kepatuhan wajib pajak serta dampaknyn kepada pendapatan penerimaan daerah.
Penelitian Rohmah & Herwinami (2018) menunjukkan bahwa secara parsial
variabel morma subjektif tidak bﬂmﬂruh sipnifikan terhadap variabel
kepatuhan wajib pu;.ak kendaraan hmm?m:llunn Sista (2019) menunjukan
hahwa EEWJ‘]MMHJ |1|;|1k \an mﬂp Kepatuhan Wajib Pajak.
Penelitian Rohmah & Herwinami [213!5!' menyatakan baliwa Norma subjektif,
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh
secarn simultan tﬂhw kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sanita et
il [R‘HSJ mEﬂ}‘ﬂtﬂkﬂﬂthE norma mhjﬂkhfﬁmpﬂnmhhﬂl;dﬂp kepnmhﬂ.u
wajib pajak dalam membayur pajak kendaraan bermotor pada Kanio
'SAMSAT Kabupaten Buleleng.
Berdasarkan perbedaan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang fuktor-faktor vang mempengaruhi kepatuhan
\xaﬂm&wmﬂ masih banyak wajib pajak yang-menunggak membayar
'Hak kendaraan bermolor yang terjadi di Indummmmpnlﬂn
‘Sleman yang dipengaruhi oleh kesadaran wajib mm masih terbilang
M dan untuk mengetahiii seberapa pengaruh a‘lﬁ]_i papk,ii.m kualitas
pelayanan instansi pajak yang diterapkan dalam upaya mencegah wajib pajak
mtn‘k tﬁg& mmﬂn kmdm.*hmnlnr Oleh sebab itu,
peneliti melakukan penelitian ini dengan judul w.mh Sanksi, Kesadaran




Waiib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Norma Subjektif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi pada Pemilik Kendaraan Bermotor
yang Terdaftar pada Samsat Kabupaten Sleman)™.

1.2 Rumusan Masalah

Bﬂdmhn}ﬂhr%&nkmgmﬂﬂnhyangtehhdlkmm maka




4. Untuk menganalisis norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
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1.5 Batasan Penelitian

- rh“
.
Agar permasalahan yang -t
‘maka
.
-1. Terbatas hanya di Kabupaten Sleman.
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